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ABSTRAK
Waduk adalah suatu bangunan untuk menampung air hujan dan debit sungai sehingga dapat dimanfaatkan pada saat debit rendah
atau musim kemarau. Kebutuhan air dapat dipenuhi apabila jumlah air yang dikeluarkan sesuai dengan air yang tersedia sehingga
diperlukan suatu analisis pedoman pengoperasian waduk dengan pola operasi terencana berdasarkan keandalan debit inflow dengan
harapan dapat memenuhi kebutuhan air yang optimal dan maksimal. Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
kebutuhan air irigasi, debit andalan, simulasi pola operasi dan penetapan pedoman lepasan pola operasi. Berdasarkan perhitungan
kebutuhan air irigasi untu 3 alternatif jadwal tanam sesuai dengan pola tanam yang telah ditentukan, maka didapatkan kebutuhan air
irigasi di intake rata-rata sebesar 0,905 lt/dt/ha, untuk memenuhi kebutuhan air irigasi di DI Waduk Keuliling. Hasil yang
didapatkan dari perhitungan debit inflow dengan probabilitas keandalan 26,02%, 50,68%, 75,34%, 80% dan 97,30% berturut-turut
rata-rata sebesar 2,415 m3/det, 2,164 m3/det, 2,117 m3/det, 2,019 m3/det, dan 1,932 m3/det. Dalam simulasi operasi waduk
digunakan semua data yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil debit outflow serta menentukan keandalan waduk. Dari
perhitungan simulasi operasi waduk maka didapatkan debit ouflow yang dikeluarkan oleh Waduk Keuliling dengan probabilitas
keandalan 26,02%, 50,68%, 75,34%, 80% dan 97,30% berturut-turut rataâ€“rata sebesar 0,192 m3/det, 0,194 m3/det, 0,101 m3/det,
0,070 m3/det dan 0,095 m3/det. Keandalan Waduk Keuliling yang didapatkan dari hasil perhitungan simulasi pola operasi rata-rata
sebesar 92,25%. Pedoman lepasan operasi waduk menggunakan simulasi pola operasi berdasarkan tampungan didapatkan batas
minimum waduk berkisar antara 0% - 80%, hasil simulasi operasi waduk didapatkan presentase lepasan berdasarkan tampungan
total antara 0% - 100% dengan menggunakan 15 alternatif, nilai lepasan yang paling optimal diperoleh pada 75,34%, 80% dan
97,30% berdasarkan luas daerah irigasi.
